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ABSTRAK 

Non-timber Forest Products (NTFPs) Candlenut (Aleurites moluccanus) and Tamarind 

(Tamarindus indica) is one of the plants that has many benefits to support people's daily lives 

and also has a high value. Support people's daily lives and also have a fairly good selling 

value. In order to obtain an indicator of the sustainability of the business of the Forest 

Farmers Group, it is necessary to know its financial feasibility. It is necessary to know its 

financial feasibility. This research was conducted from March to April 2021 with the aim of 

analyzing the financial feasibility of  Non-Timber Forest Products (NTFPs) Candlenut 

(Aleurites moluccanus) and Tamarind (Tamarindus indica) with interest rates.  

(Tamarindus indica) with interest rates and prices to determine whether business 

development is feasible or not. Whether the business development is feasible or not. 

Respondents in the study were Forest Farmers Group, the respondents were taken 

purposively, the methods used were observation and direct interview. Methods used were 

direct observation and interviews while the analysis of analysis used were Net Present Value 

(NPV), Benefit Cost Ratio (BCR) and Internal Rate of Return (IRR). Ratio (BCR) and 

Internal Rate Of Return (IRR). The results showed that Non-Timber Forest Products (NTFPs) 

Candlenut (Aleurites moluccanus) and Tamarind (Tamarindus indica). (Tamarindus indica) 

is feasible to develop because it has a value of the indicator with interest rates ≥ 10% are 

Candlenut (Aleurites moluccanus) with a value of 13% and Tamarind (Tamarindus indica) 

with 14%. 

Keywords: NTFPs, Farmers, Costs, Income. 

1. PENDAHULUAN 

Kemiri (Aleurites moluccanus) dan 

Asam (Tamarindus indica) telah lama 

ditanam dan menjadi tumbuhan yang 

memiliki banyak manfaat untuk me-

nunjang kehidupan masyarakat sehari-

hari, mulai dari segi pangan untuk buah 

dan biji, terutama bagi masyarakat Nusa 

Tenggara Timur yang menggunakannya 

sebagai bahan bumbu masakan dan 

obat-obatan.  

Untuk itu perlu dikaji mengenai 

keadaan sosial ekonomi, potensi dan 

analisis kelayakan finansial penduduk 

petani Kemiri dan Asam di Desa Sillu, 

Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, 

sehingga masyarakat juga dapat menge-
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tahui nilai ekonomi yang banyak di 

minati buahnya dan memiliki nilai jual 

yang cukup baik. Berdasarkan pen-

jelasan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengangkat judul mengenai 

Analisis Finansial Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) Kemiri (Aleurites mo-

luccanus) dan Asam (Tamarindus in-

dica) Studi Kasus Desa Sillu, Keca-

matan Fatuleu, Kabupaten Kupang.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada bulan Maret s/d April di Desa 

Sillu, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten 

Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur. 

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan 

secara sengaja (purposive) dengan ala-

san daerah ini merupakan sentra pro-

duksi Kemiri dan Asam. 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain: alat 

tulis-menulis, komputer, kalkulator dan 

kamera. Sedangkan bahan yang 

digunakan antara lain: Kuisioner yang 

merupakan kumpulan pertanyaan yang 

akan diajukan. 

 

2.3 Data Penelitian 

Untuk mengumpulkan data primer 

maka dilakukan wawancara dan ob-

servasi langsung di lapangan dengan 

menggunakan kuisioner, yang meliputi 

harga jual HHBK dan biaya HHBK. 

Untuk mengumpulkan data sekunder 

dilakukan studi literatur dari BPS, 

monografi desa, Kementerian Kehu-

tanan dan laporan penelitian. Untuk data 

primer diperoleh dengan menggunakan 

kuisioner dari masyarakat yang meng-

ambil HHBK yaitu, petani Kemiri dan 

Asam. 

2.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan de-

ngan menggunakan teknik survey ke-

pada masyarakat yang memanfaatkan 

HHBK yang tersebar disentra produksi 

HHBK di Desa Sillu, Kecamatan Fa-

tuleu, Kabupaten Kupang. Untuk me-

ngetahui nilai ekonomi dari masing-

masing HHBK dilakukan pengambilan 

data secara purposive sampling dengan 

kriteria-kriteria sebagai berikut : 

1. Melakukan wawancara dengan pe-

tani yang mewakili 5 (lima) ke-

lompok tani hutan mengenai kondisi 

sosial ekonomi yang ada di Desa 

Sillu dengan panduan kuesioner 

(daftar isian) maupun wawancara 

mendalam (indepthinterview). 

2. Melakukan wawancara dengan petani 

yang mewakili 5 (lima) kelompok 

tani hutan khususnya petani HHBK 

Kemiri (Aleurites moluccanus) dan 

Asam (Tamarindus indica) dengan 

panduan kuesioner (daftar isian) 

maupun wawancara mendalam (in-

depthinterview). 
Di Desa Sillu, Kecamatan Fatuleu, 

Kabupaten Kupang, terdapat 5 (lima) Ke-

lompok Tani Hutan, yang terdiri dari 
Kelompok Penputu 91 orang, Kelompok 

Fetomnasi 31 orang, Kelompok Berkat Ilahi 

36 orang, Kelompok Sasi Tuan 36 orang 

dan Kelompok Binum Tuan 26 orang. 
 

3.5 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Kelompok Tani Hutan dengan jumlah 

220 orang di Desa Sillu, Kecamatan 

Fatuleu, Kabupaten Kupang. Metode 

penentuan sampel menggunakan simple 

random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini memiliki kriteria sebagai 

berikut: -Masyarakat pengelola HHBK 

di Desa Sillu, Kecamatan Fatuleu, Ka-

bupaten Kupang. 

Jumlah keseluruhan Kelompok Tani 

Hutan sebanyak 220 orang.  

220 

n = 
(1 + (220𝑥0, 12) 
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= 68,75 dibulatkan menjadi 69 Responden 

Sampel masyarakat setempat di 

ambil untuk memperoleh informasi me-

ngenai kondisi sosial ekonomi, potensi 

dan analisis kelayakan finansial HHBK 

Petani Kemiri (Aleurites moluccanus) 

dan Asam (Tamarindus indica) di Desa 

Sillu, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten 

Kupang. 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Nilai Net Present Value (NPV), 

Benefit Cost Ratio (BCR) dan Internal 

Rate of Return (IRR) dapat dinyatakan 

dalam rumus sebagai berikut (Gittinger 

1986; Suharjito et al. 2003): 

 

Keterangan: 

NPV=Nilai Bersih Sekarang (Net 

Pre-sent Value) BCR=Rasio Pendapatan 

dan Biaya (Benefit Cost Ratio) IRR= In-

ternal Rate of Return.  
Bt=Komponen Pendapatan pada Tahun ke-t 

Ct=Komponen Biaya pada Tahun ke-t. 
t= Tahun dari proyek 

i= Suku bunga (Interest Rate) 
n= Umur proyek investasi sampai tahun ke-n 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Nilai Indikator Tanaman Asam 

 
No           Parameter Kelayakan          Nilai 

1 NPV  3.796.711 
2 BCR 8,8 
3 IRR 13 % 

Berdasarkan produksi yang di 

hasilkan tanaman Kemiri pertahun de-

ngan rata-rata pendapatan Rp. 15.913. 

043 dan rata-rata pengeluaran Rp. 14. 

782.606. Nilai taksiran pendapatan dan 

biaya yang dikeluarkan selama jangka 

waktu pengusahaan selama 7 tahun, 

yang dihitung pada tingkat suku bunga 

riil (i) 10% diperoleh nilai NPV sebesar 

Rp. 3.796.711,-. Nilai tersebut meng-

indikasikan bahwa pada tingkat suku 

bunga riil 10%, proyek pembangunan 

hutan tanaman Kemiri secara finansial 

dapat menguntungkan (Soekartawi, 

2002). 

Perbandingan antara pendapatan 

dan biaya (Benefit Cost Ratio, BCR) pun 

menunjukan nilai 8,8 yang meng-

indikasikan bahwa proyek ini layak 

untuk di kembangkan (Soekartawi, 

2002). Demikian juga halnya dengan 

nilai IRR lebih tinggi dibandingkan nilai 

suku bunga riil, yaitu 13 %.  

3.2 Nilai Indikator Tanaman Asam 

 
No          Parameter Kelayakan     Nilai 
1 NPV   2.316.716 
2 BCR 10,3 
3 IRR 14 % 

Berdasarkan produksi yang di 

hasilkan tanaman Asam pertahun de-

ngan rata-rata pendapatan Rp. 16.898. 

550 dan rata-rata pengeluaran Rp. 14. 

782.606. Nilai taksiran pendapatan dan 

biaya yang dikeluarkan selama jangka 

waktu pengusahaan selama 6 tahun, 

yang dihitung pada tingkat suku bunga 

riil (i) 10% diperoleh nilai NPV sebesar 

Rp. 2.316.716,-. Nilai tersebut meng-

indikasikan bahwa pada tingkat suku 

bunga riil 10%, proyek pembangunan 

hutan tanaman Kemiri secara finansial 

dapat menguntungkan (Soekartawi, 

2002). 

Perbandingan antara pendapatan 

dan biaya (Benefit Cost Ratio, BCR) pun 

menunjukan nilai 10,3 yang meng-

indikasikan bahwa proyek ini layak 

untuk di kembangkan (Soekartawi, 

2002). Demikian juga halnya dengan 

nilai IRR lebih tinggi dibandingkan nilai 

suku bunga riil, yaitu 14 %. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

di atas dapat di simpukan sebagai 

berikut:  

1. Masyarakat di Desa Sillu umumnya 

adalah masyarakat yang bermata 

pencarian sebagai petani, berpen- 

didikan rendah dengan tingkatan 

umur produktif lebih dominan, rata-

rata jumlah tanggungan keluarga 

petani adalah 1-5 orang dan ke-

hidupannya bergantung pada hasil 

perkebunan/pertanian. 

2. Usaha Kemiri dan Asam adalah salah 

satu mata pencarian masyarakat Desa 

Sillu dengan luasan sebesar 560 ha. 

Untuk pembukaan lahan, persiapan 

bibit dan penanaman sepenuhnya 

dikelola oleh individu dari tiap 

kelompok. Analisis finansial usaha 

HHBK Kemiri dan Asam digunakan 

tingkat suku bunga sebesar 10% dan 

perhitungan kriteria kelayakan usaha 

HHBK Kemiri dengan jangka waktu 7 

tahun dan Asam dengan jangka waktu 6 
tahun. Nilai rata-rata pendapatan Kemiri 

sebesar Rp. 15.913.043,-, Asam sebesar 

Rp. 16.898.550,- dan nilai rata-rata 
pengeluaran Kemiri dan Asam sebesar 

Rp. 14.782.606,-. Dalam menjalankan 

usaha HHBK, analisis komponen biaya 

serta pendapatan dari usaha tanaman 
HHBK, serta analisis kelayakan meng-

gunakan parameter NPV, BCR dan IRR 

dapat dinyatakan bahwa HHBK Kemiri 
dan Asam secara finansial layak. 

 

4.2 Saran 

1. Sebaiknya usaha ini tetap di kem-

bangkan lagi, sesuai dengan hasil 

kelayakan finansial yang telah di 

lakukan yaitu NPV positif, BCR lebih 

besar dan IRR lebih besar dari tingkat 

suku bunga dan pengembalian modal 

yang bisa dikatakan sangat cepat. 

2. Diharapkan kepada Kelompok Tani 

Hutan lebih mempertimbangkan ha-

rga jual dan biaya produksi, karena 

menurut perhitungan dari hasil ana-

lisis kelayakan finansial usaha ini 

sudah bisa dikatakan layak untuk 

dijalankan. 
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